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Abstrak

Masyarakat Dayak Kanayant di Desa Caokng Kabupaten Landak memanfaatkan tumbuhan untuk kebutuhan
sehari-hari salah satunya yaitu sebagai pewarna alami. Informasi tentang tanaman yang digunakan sebagai
pewarna alami oleh masyaratakat Dayak Kanayant di Desa Caokng dapat memperkaya informasi pada
submateri pemanfaatan keanekaragaman hayati dalam bahan ajar e-modul. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kelayakan e-modul sebagai bahan ajar dalam submateri pemanfaatan Keanekaragaman
Hayati SMA kelas X. Metode dalam Penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian dan
pengembangan (R&D), menggunakan model Borg & Gall yang dibatasi dalam 5 tahapan (tahap penelitian
dan pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan produk, validasi, dan revisi). Instrumen yang
digunakan yaitu lembar validasi yang berisi aspek penilaian: penyajian, isi materi, kebahasaan, dan
keefektifan dengan jumlah 12 kriteria. Validator e-modul yaitu 2 dosen Pendidikan Biologi dan 3 guru
Biologi SMA. Hasil analisis data validitas berdasarkan teori Lawshe (1975) menunjukan nilai CVI sebesar
1,00, sehingga e-modul dinyatakan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar.

Kata kunci: Tumbuhan, Pewarna alami, kelayakan e-modul.

Abstract

The Dayak Kanayant community in Caokng Village, Landak Regency utilizes plants for their daily needs,
one of which is as a natural dye. Information about plants used as natural dyes by the Dayak Kanayant
community in Caokng Village can enrich information on the sub-material of biodiversity utilization in e-
module teaching materials. The purpose of this study was to determine the feasibility of e-modules as
teaching materials in the sub-material of Biodiversity utilization for grade X high school students. The
method used in the research is the research and development (R&D) method, using the Borg & Gall model
which is limited to 5 stages (research and information collection stage, planning, product development,
validation, and revision). The instrument used is a validation sheet containing assessment aspects:
presentation, material content, language and effectiveness with a total of 12 criteria. The e-module
validators are 2 Biology Education lecturers and 3 high school Biology teachers. The results of the validity
data analysis based on Lawshe's theory (1975) showed a CVI value of 1.00, so that the e-module is declared
suitable for use as a teaching material.
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Pendahuluan
Indonesia adalah negara dengan
keanekaragaman yang sangat tinggi, atau

lokal yang ada di lingkungan sekitar.
Masyarakat Dayak Kanayant di Desa
Caokng Kecamatan Mempawah Hulu,

dikenal dengan istilah mega-biodiversity
(Sunarmi, 2014). Mega-biodiversity di
Indonesia sangat penting dikenalkan kepada
siswa, untuk dapat mengenal potensi

Kabupaten Landak, masih menggunakan
tumbuhan untuk melengkapi kebutuhan
sehari-hari, salah satunya sebagai pewarna
alami. Informasi tersebut dapat
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memperkaya pengetahuan siswa terkait
potensi di daerah tersebut.

Suku Dayak Kanayant yang berada di
provinsi Kalimantan Barat terbagi dari
beberapa sub suku, salah satu sub suku yang
paling umum adalah Dayak Kanayant, yang
ditemukan di beberapa Kabupaten seperti
Landak, = Mempawah, Kubu Raya,
Bengkayang, Sanggau dan Ketapang (Alloy
et al., 2008).

Penggunaan pewarna sudah banyak
diketahui oleh masyarakat baik itu pewarna
buatan atau pun pewarna alami, pewarna
dapat digunakan dalam pencampuran
makanan, kerajinan, kain batik, benang dan
kosmetik. Pewarna alami terdiri atas spesies
tumbuhan yang mengandung pigmen (zat
warna). Tumbuhan sebagai pewarna alami
perlu  dibudidayakan  karena  dapat
mengurangi penggunaan pewarna sintesis
yang tidak baik untuk kesehatan manusia.
Dengan adanya penggunaan pewarna alami
dari tumbuhan akan lebih baik untuk
Kesehatan dan limbah yang dihasilkan tidak
berbahaya.

Berdasarkan hasil observasi di SMA
Negeri 1 Mempawah Hulu, penggunaan
bahan ajar pada submateri pemanfaatan
keanekaragaman hayati submateri
mengunakan buku paket, menurut guru
disekolah dengan perkembangan zaman
yang sudah berteknologi ini perlu adanya
bahan ajar untuk meningkatkan
pembelajaran. Peneliti memilih bahan ajar
e-modul ini salah satu bahan ajar yang
memanfaatkan teknologi yaitu bahan ajar
berbasis elektronik seperti modul elektonik.

E-modul adalah bahan pengajaran
yang berupa elektronik yang mudah diakses
saat dibutuhkan. Dengan adanya e-modul
dalam pengajaran dapat membuat siswa
lebih giat belajar (Megadani et al., 2018). E-
modul ini dirancang untuk dapat membantu
siswa dalam proses kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan teknik yang mudah
dan praktis (Wulansari et al., 2018). E-modul
ini dapat diakses menggunakan perangkat
elektronik seperti laptop atau ponsel,
penggunaan modul elektronik, atau “e-
modul,” secara signifikan meningkatkan
motivasi siswa selama proses belajar
(Adinata & Yasa, 2018).

E-modul yang dibuat berisikan
submateri pemanfaatan keanekaragaman
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hayati berisi tentang Tumbuhan vyang
digunakan sebagai pewarna alami. Hasil
etnobotani tumbuhan pewarna alami yang
diimplementasikan dalam bahan ajar e-
modul tujuannya untuk meningkatkan
pemahaman siswa. Oleh Kkarena itu,
penelitian ini  bertujuan agar dapat
mengetahui tentang kelayakan produk e-
modul pada submateri pemanfaatan
keanekaragaman hayati yang berbasis
dalam tumbuhan pewarna alami.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan
berdasarkan (Research and Development)
R&D, dalam model Borg and Gall yang
terdiri dari 10 tahapan yaitu: tahap penelitian
dan pengumpulan informasi, perencanaan,
pengembangan produk, validasi, revisi, uji
coba kelompok kecil, revisi, uji coba
kelompok besar, revisi dan produksi masal,
akan tetapi peneliti melakukan 5 tahapan
saja  dikarenakan keterbatasaan  saat
penelitiaan. Tahap sampai pada Revisi.
Analisis Data validasi untuk kelayakan
bahan ajar e-modul submateri pemanfaatan
Keanekaragaman Hayati dianalisis
menggunakan rumus Lawshe (1975) yaitu
Content Validity Ratio (CVR) dan Content
validity Index (CV1). Bahan ajar e-modul ini
agar dapat menarik minat baca siswa karena
e-modul ini merupakan hasil penelitian
etnobotani tumbuhan pewarna alami oleh
Dayak Kanayant di Desa Caokng
kabupaten landak dan
implementasinya berupa e-modul dalam
submateri pemanfaatan keanekaragaman
hayati

Validasi bahan ajar e-modul dinilai
olen 5 validator Validasi mengunakan
instrumen berupa lembar penilaian validasi
berdasarkan 4 aspek yaitu aspek penyajian,
aspek isi materi, aspek kebahasaan dan
aspek keefektifan.

Hasil dan Pembahasan

Dengan adanya penelitian
tumbuhan yang digunakan sebagai
pewarna alami oleh Dayak Kanayant di
Desa Caokng Kabupaten Landak maka
dapat diimplementasikan dalam bahan ajar
yang berupa e-modul dalam submateri
pemanfaatan keanekaragaman hayati pada
kelas X SMA. Berdasarkan rancangan
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tahapan desain, hasil produk digambarkan
pada gambar berikut.

E-MODUL PENGAYAAN BIOLOGI

Ewmobotani Tumbuhas Fewarns Alami Oleh Dayak Kanayant
Di Desa Caskag Xabupaten Landak

Sub maten pemanfaatan keanekaragaman hayat
kelas X SMAMA

Dosen pembimbing
Dra. Syamswisna MSi Pemyusus
Hayatl Fajri MSE KesiyaYepita

( )

Gambar 2. Menu

,.. 3

Keanekaragaman Hayati [~

Keanskaragaman havan adalah keanekaragaman
pada makhiuk hidup yang menunjukkan adanya
fainnya. Keanekaraga hayati disebut juga
P Dende o, fiti’ Liadiieah
barbagai varias vang terdapat pada tingkat gan,
Jenis, dan ekosisiem di suatu dasrah.

—— TR ———
Gambar 3. Materi

Mezu stama

Heusil Penelition
i Nama Jatin : Colocasia esculenta L (Schott)
e
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Gambar 4. Hasil Penelitian

E-Modul ini memerlukan adanya
validasi untuk menganalisis ketercapaian
dalam bahan ajar yang telah dibuat,
tujuannya agar pembelajaran yang di
inginkan dapat tercapai. Hal ini sesuai
dengan temuan Januszewski dan Molenda
(2008), menyatakan bahwa tujuan penting
untuk menghasilkan produk yang baik maka
harus dilakukan validasi produk agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang baik.

Proses pengembangan e-modul ini
dikembangkan = menggunakan  metode
penelitian dan pengembangan dari model
Borg dan Gall, menggunakan 5 tahapan
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yang terdiri yaitu: tahap penelitian dan
pengumpulan  informasi, perencanaan,
pengembangan produk, validasi dan revisi.
Revisi ini dilakukan jika validator
memberikan komentar dan saran selama
proses validasi e-modul. Pembatasan
penelitian ini sesuai dengan Emzir (2013),
bahwa dapat dimungkinkan  untuk
membatasi langkah penelitian  dalam
pengembangan.

Proses pengembangan pembuatan e-
modul tentang Etnobotani Tumbuhan
sebagi pewarna alami oleh Dayak Kanayant
di Desa Caokng Kabupaten Landak dan
submateri Pemanfaatan Keanakeragamn
Hayati dengan dua cara yaitu, penyusunan
draft e-modul dan penyusunan e-modul.
Penyusunan draft e-modul dalam Canva
meliputi: menetapkan judul e-modul yang
berawal dari etnobotani pewarna alami oleh
masyarakat ~ Dayak  Kanayant  dan
implementasinya berupa e-modul
submateri pemanfaatan keanekaragaman
hayati, menyiapkan buku-buku, artikel hasil
penelitian sebagai referensi, melakukan
analisis terhadap kompetensi dasar, kajian
terhadap pokok bahasan yang akan
disampaikan, dan meramcang kegiatan
pembelajaran yang sesuai. Setelah itu, file
draft e-modul dikonversikan dalam format
PDF. Dan  Penyusuanan  e-modul
mengunakan aplikasi FlipPDF professional
yaitu: menyiapkan file draft e-modul dalam
bentuk PDF dan import ke dalam aplikasi
FlipPDF professional, mengganti tema
tampilan e-modul dalam aplikasi dengan
mengunakan  filtur  Design, E-modul
dipublikasikan dalam bentuk link.

Dengan adanya bahan ajar berupa e-
modul memberikan keunikan yang sangat
besar terutama buat siswa, dengan adanya
bahan ajar e-modul ini siwa dapat
mengakses link yang ada di handphone
kapan saja dan di mana saja,

Setelah bahan ajar e-modul dibuat
maka tahap selanjutnya yaitu validasi e-
modul. Tahap validasi ini menggunkan 5
validator yang terdiri dari 2 dosen FKIP
UNAN dan 3 guru biologi SMA. Lembar
validasi terdiri dari 2 vyaitu lembar
instrument dan lembar validasi bahan ajar.
Tujuan validasi instrumen dalam bahan
ajar e-modul ini yaitu untuk mendapatkan
lembar validasi yang valid agar dapat
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digunakan dalam menilai produk e-modul
ini, komponen yang dinilai dalam validasi
instrumen meliputi Bahasa, isi, dan
konstruksi yang terdiri dari 12 kriteria.
Validasi instrumen ini dilakukan untuk
mengukur dan menilai derajat keabsahan
isi dari lembar validasi e-modul yang
akan dikembangkan. Lembar validasi e-
modul memiliki 4 aspek dengan 12 kriteria
penilaiaan.

Validasi produk e-modul dilakukan
untuk mengukur kelayakan e-modul,
kelima validator mengisi lembar validasi
bahan ajar e-modul untuk menilai kualitas
e-modul secara keseluruhan. Data dari hasil
penilaiaan validasi dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil analisis data validasi penelitian

Aspek Nilai Keterangan
Penilaian rata-rata
CVR

Penyajian 1,00 valid

Isi materi 1,00 valid

Kebahasaan 1,00 valid

Keefektifan 1,00 valid

CVI=1,00 Layak

Dari data yang didapatkan pada Tabel
1 dengan keseluruhan aspek yang dinilai
oleh validator, validasi penelitian ini
dikatakan layak dengan hasil CVI 1,00.
Hasil validasi ahli media terbagi dari 12
kriteria penilaian dalam Kriteria dari setiap
aspek dapat diurutkan sebagai berikut.

Aspek penyajiaan

Kriteria pertama yakni kemenarikan
tampilan dalam e-modul mendapatkan nilai
CVR 1,00. Kemenarikan tampilan dalam e-
modul sesuai dengan warha yang menarik
Menurut Pribadi (2017), kemenarikan dapat
berdampak pada kualitas materi pengajaran
yang digunakan dalam pelajaran.
Kemenarikan yang dipilih dengan baik
dapat membantu memperjelas pelajaran dan
informasi yang dipelajari.

Kriteria yang kedua yaitu petunjuk
dalam e-modul menggunakan petunjuk
yang jelas dan mudah dimengerti
mendapatkan nilai CVR 1,00, dengan
petunjuk pada materi dapat membuat
pengguna dapat memahami isi produk
(Pangestu, 2017). Adanya petunjuk dalam
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bahan ajar dapat memudahkan untuk
mempelajari bahan materi yang ada
dipelajari.

Kriteria ke tiga kesesuaian warna,
gambar, tulisan dan ukuran huruf pada e-
modul yang mendapatkan nilai CVR
1.00. Menurut Diartono (2018) dengan
adanya kesesuaian warna pada produk maka
dapat membuat tampilan yang lebih menarik
dan dapat mendorong siswa untuk
menggunkan bahan ajar yang dibuat.
Kesesuaian huruf, warna dan ukuran akan
membuat siswa lebih mudah untuk
mengevaluasi materi yang akan mereka
pelajari, degan ini akan membantu siswa
menjadi seseorang yang dapat berpikir
secara kritis.

Kriteria yang keempat yaitu e- modul
mudah diakses pada kriteria yang ke empat
ini mendapatkan nilai CVR 1,00, pengunaan
e-modul ini mudah untuk diakses baik itu
menggunakan handpone ataupun komputer.
Mustakim & Miranto (2016) menyatakan
bahwa multimedia dapat dioperasikan
menggunakan laptop, komputer, dan
handpone.

Kriteria yang kelima yaitu desain
tampilan menarik minat untuk belajar dan
sesuai untuk mandiri maupun kelompok
pada kriteria ini mendapatkan nilai CVR
1,00. Menurut Badriyah (2015),
penggunaan bahan ajar dapat digunakan
secara individu ataupun kelompok, dengan
ini dapat membuat siswa lebih giat lagi
untuk belajar karena bahan ajar ini bisa
digunakan dengan individu atau kelompok.

Aspek isi materi

Kriteria yang  keenam  vaitu
kesesuaian isi submateri pemanfaatan
keanekaragaman hayati dengan KD,
indikator, dan tujuan pembelajaran. Pada
kriteria ini mendapatkan nilai CVR 1,00,
dengan adanya kesesuaian submateri
pemanfaatan  keanekaragaman  hayati
dengan KD, indikator dan tujuan pada
pembelajaran yang ada dalam e-modul ini
akan mendukung isi pembelajaran sehinga
membuat siswa lebih fokus untuk kegiatan
pembelajaran (Arsyad,2013).

Kriteria yang ketujuh yaitu kejelasan
konsep sebmateri pemanfaatan
keanekaragaman hayati disajikan dalam e-
modul pada kriteria ini mendapatkan nilai

CVR 1,00 dengan adanya peta konsep
dalam sebuah bahan ajar dapat membuat
siwa lebih memahami isi materi yang ada
dalam bahan ajar tersebut menurut
(Pangestu, 2017) dengan adanya peta
konsep dapat menjadi tuntunan untuk siswa
dalam mempelajari isi materi.

Kriteria yang kedelapan vyaitu
kemudahan memahami submateri
pemanfaatan keanekaragaman hayati yang
disajikan salam e-modul pada kriteria ini
mendapatkan nilai CVR 1,00. Suatu bahan
ajar dapat dikatakan mudah dipahami
apabila media dapat mencapai tujuan
pembelajaran, sehingga dapat dengan
mudah dalam penggunaannya (Hamidah,
2015).

Kriteria yang kesembilan yaitu
kesesuaian gambar yang digunakan pada
submateri pemanfaatan keanekaragaman
hayati pada kriteri yang kesembilan ini
mendapatkan nilai CVR 1,00. Kesesuaian
gambar dan materi dapat mendukung siswa
dalam menerapkan pengetahuan teori untuk
situasi pada dunia nyata, membuat materi
lebih konkret. Selain itu, ilustrasi yang jelas
di bahan ajar yang diperluas dengan
komentar dapat membantu siswa untuk
memahami materi (Arsyad, 2013).

Aspek kebahasaan

Kriteria yang kesepuluh yaitu kalimat
yang disusun dengan komunikatif sehingga
informasi mudah dipahami pada kriteria ini
mendapatkan nilai CVR 1,00 dengan
adanya kalimat yang disusun dengan
komunikatif dapat membantu siswa untuk
memahami materi pelajaran. Penggunaan
bahasa yang baik dapat membantu siswa
memahami makna yang ada dalam bahan
ajar (Faramita et al., 2018).

Kriteria yang kesebelas yaitu
penggunaan Bahasa sesuai dengan (PUEBI)
pada kriteria kesebelas ini mendapatkan
hasil CVR 1,00 dengan adanya penggunaan
Bahasa yang baik dalam PUEBI dapat
membantu siswa lebih memahami Bahasa
yang dimaknakan, Termologi yang
sesuaikan dengan ini dapat meningkatkan
Pendidikan yang lebih bermutu lagi
(Prastowo, 2013). Menurut Sadiman et al.
(2012), dengan adanya penggunaan PUEBI
maka akan dapat membuat siswa lebih dapat
memahami materi yang ada dalam bahan

Tersedia online di https://ojs.um-palembang.ac.id/index.php/didaktikabiologi/index



138
ajar.

Aspek keefektifan

Kriteria yang keduabelas yaitu
kepraktisan dan daya tahan e-modul pada
kriteria keduabelas ini mendapatkan nilai
CVR 1,00 dengan adanya kepraktisan
dalam  e-modul  ini  dapat lebih
mempermudah siswa untuk mengakses
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dimanapun siswa berada, dan pada daya
tahan yang lama e-modul ini dapat
digunakan seterusnya. Suatu bahan ajar
dapat dinyatakan baik jika mudah dipahami,
mudah diproduksi, dan mudah digunakan
(Hamidah, 2015). Adapun hasil tampilan
e-modul setelah direvisi dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Perbandingan e-modul Sebelum dan Sesudah Revisi
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Sesudah Revisi
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Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian
didapatkan bahwa bahan ajar e-modul
di dalam submateri pemanfaatan
keanekaragaman hayati pada kelas X
SMA ini dapat disimpulkan layak untuk
digunakan. Adapun hasil ditunjukkan
oleh analisis yang telah diberikan
kelima validator pada hasil validasi
yang menunjukan hasil CVI sebesar
1,00 yang dinyatakan layak.
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